
BAB VI 

PENUTUP 

Setelah menampilkan temuan-temuan lapangan pada bab sebelumnya, bab 
 

ini sebagai bab penutup berusaha menarik sejumlah kesimpulan penting, dan 

diakhiri dengan rekomendasi atau saran. 

 

6.1 Kesimpulan 
 

Panas bumi atau Geothermal merupakan satu-satunya sumber energi baru 

terbarukan sekaligus menjadi sumber daya alternatif yang ramah lingkungan. 

Pemanfaatan Energi panas bumi di Indonesia telah tertuang dalam UU No. 21 

Tahun 2014 tentang Panas Bumi. Di mana panas bumi merupakan sumber daya 

alam terbarukan dan merupakan kekayaan alam yang berada di dalam wilayah 

Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai karunia Tuhan Yang Maha Esa yang 

mempunyai peranan penting dalam menunjang pembangunan nasional yang 

berkelanjutan guna mewujudkan kesejahteraan rakyat. 

 

Menurut catatan terbaru Badan Geologi, potensi panas bumi di Indonesia 

sebesar 23,9 Giga Watt (GW) hingga Desember 2019. Berdasarkan data 

Direktorat Panas Bumi, potensi ini baru dimanfaatkan sebesar 8,9 % atau 2.130,6 

MW, masih banyak yang belum dimanfaatkan. Perihal ini pemerintah 

menargetkan peningkatan pemanfaatan panas bumi menjadi 7.241,5 MW atau 

16,8% di 2025. Sampai saat ini pemerintah terus berupaya untuk memaksimalkan 

penggunaan energi bersih melalui pengembangan untuk memenuhi kebutuhan 

suplai energi nasional. 



 

 

Persoalan krisis energi dan upaya untuk mengurangi ketergantungan pada 

bahan bakar   fosil,   telah   mendorong   pemerintah   Indonesia   untuk 

melakukan eksplorasi hingga pengembangan energi baru terbarukan di berbagai 

pelosok negeri, tidak terkecuali Provinsi Nusa Tenggara Timur, khususnya di 

Pulau Flores. Pada tahun 2017, Kementrian Energi dan dan Sumber Daya Mineral 

(ESDM) telah meluncurkan program Flores Geothermal Island. Penetapan Flores 

sebagai pulau Panas Bumi tertuang dalam dalam keputusan Menteri ESDM nomor 

2268 K/30/MEM/2017 tentang Penetapan Pulau Flores sebagai Pulau Panas Bumi. 

Surat Keputusan ini didukung dengan disusunnya peta jalan (Road Map) Pulau 

Flores sebagai Pulau Panas Bumi. 

 

Berdasarkan Keputusan tersebut, Pemerintah mencoba untuk 

mengembangkan kembali Energi Panas Bumi di Kabupaten Ngada. Upaya ini 

banyak menuai protes dari kalangan masyarakat karena dinilai telah membawa 

dampak yang merugikan masyarakat setempat. Tanah mereka dirampas dengan 

dalil pembangunan strategis nasional dan berbagai peraturan ditetapkan untuk 

memuluskan rencana pembangunan merupakan bentuk kuasa eksklusi oleh 

pemerintahan yang terjadi melalui empat skema penting yakni, Regulasi, 

pemaksaan, pasar dan legitimati. 

Pembangunan Geothermal di Ngada setidaknya telah menyebabkan 3 

dampak buruk bagi masyarakat. Pertama, dampak ekologis. Masyarakat 

kehilangan ruang hidup akibat kerusakan yang disebabkan oleh semburan lumur 

panas. Selain itu, banyak tanaman yang rusak, dan kualitas tanah menurun. Hal 



 

 

lain yang yang terjadi adalah perubahan suhu, dan seng rumah warga menjadi 

cepat berkarat. Yang kedua, dampak sosial. Pembangunan Geothemal telah 

menyebabkan masyarakat terbelah ke dalam kubu-kubu konflik. Hal ini terjadi 

akibat adanya sebagian masyarakat yang setuju (Pro Pembangunan) dan tidak 

setuju (Kontra) akan adanya pembangunan Geothermal. Yang ketiga, dampak 

budaya/adat. Pembanguna Geothermal telah mengganggu aktivitas budaya atau 

adat masyarakat setempat. 

6.2. Rekomendasi/Saran 

 

Pembangunan Geothermal di Ngada dengan alasan untuk memenuhi 

kebutuhan listrik masyarakat sama sekali bukan kebijakan yang baik. Pasalnya 

dengan mempertimbangkan berbagai dampak yang telah terjadi, ditambah dengan 

posisi pulau Flores yang berada di jalur Ring Of Fire, pembangunan Geothermal 

bisa membawa dampak buruk yang mengancam kehidupan masyarakat. Karena 

itu, penulis menganjurkan supaya Proyek pembangunan Geothermal di Ngada 

secara khusus, dan Flores secara umum bisa dihentikan. Pemerintah Daerah bisa 

fokus pada hal lain, yang lebih menunjang kehidupan masyarakat. 
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